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INTISARI

MBASAL, EM. 2014., AKTIVITAS ANTIHIPERGLIKEMI EKSTRAK
ETANOL 70% DAUN SUKUN (Artocarpus altilis (Park), Fosberg) TERHADAP
TIKUS DIABETES YANG DIINDUKSI ALOKSAN, SKRIPSI, FAKULTAS
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Penderita diabetes mellitus sering memanfaatkan obat tradisional sebagai
alternative terapi. Salah satunya daun sukun. Air rebusan daun sukun mampu
mengobati penyakit diabetes yaitu dengan cara merebus daun sukun yang telah
dikeringkan, setelah dingin air rebusan diminum 1 gelas setiap hari. Penelitian ini
bertujuan, untuk mengetahui efek ekstrak etanol daun sukun (Artocarpus altilis)
dalam menurunkan kadar gula darah, serta mengetahui dosis efektif untuk
menurunkan kadar glukosa darah pada tikus diabetes.

Tikus dibagi dalam 5 kelompok, masing-masing terdiri dari 5 ekor.
Kelompok | sampai Il dosis 7, 14 dan 28 mg/200gBB, kelompok IV diberi
glibenklamide dan kelompok V diberi CMC 0,5%. Kemudian setiap kelompok
diberi aloksan 30mg/200gBB. Setelah tikus mengalami hiperglikemi, diberi
larutan uji. Kadar glukosa darah diukur pada hari ke 4, 8 dan 12. Data hasil
pengukuran dianalisis menggunakan anova.

Ekstrak etanol daun sukun dapat menurunkan kadar gula darah tikus
diabetes yang diinduksi aloksan. Ketiga kelompok dosis (7, 14 dan 28
mg/200gbb) dapat memberikan hasil yang setara dengan glibenklamid dalam
menurunkan kadar glukosa darah pada tikus.

Kata kunci : ekstrak etanol daun sukun, hiperglikemi, tikus putih, aloksan.
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ABSTRACT

MBASAL, EM., 2014, THE ACTIVITY OF ANTIHYPERGLYKEMIC
EXTRACT ETHANOL 70% SUKUN LEAVES (Artocarpus altillis (Park)
Fosberg) FOR RATS WITH DIABETES WICH IS INDUCTED BY
ALLOXAN, THESIS, FACULTY OF FARMASI, SETIA BUDI UNIVERSITY,
SURAKARTA

The patients of diabetes mellitus often use traditional medicine as the
alternative therapy. One of the plant is sukun leaves. The boiled sukun leaves
water is able to heal diabetes. Make a decoction of leaves boiled sukun: boiled
sukun leaves that have been dried. The water is drunk every day of one glass. This
study aims to determine the effect of extract ethanol of sukun leaves (Artocarpus
altillis), and its effective doses in decreasing the blood glucose level containing in
the body of rats with diabetes.

The rats was divided into 5 groups, each group consists of 5 rats. Group |
to group Il was given 7, 14, 28 mg/200gbw of extract ethanol sukun leaves,
group IV was given glibenclamide 0.09 mg/200gBW, group V was given 0,5%
CMC, and then each group was given by alloxan 30 mg/200gBW.The blood
glucose level is measured at 4™ day, 8" and 12". The data obtained was analyzed
by ANOVA.

Extract ethanol sukun leaves can decrease the blood glucose level
containing in the body of rats which is inducted by alloxan. The three groups (7,
14 dan 28 mg/200gBW) that have given, provided an equivalent result to
glibenclamide, to decreased the blood glucose level in rat.

Key words: extract ethanol, sukun leaf, antihyperglykemic, white rat, alloxan.
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BAB |

PENDAHULLUAN

A. Latar Belakang
Bergesernya pola hidup masyarakat dewasa ini menyebabkan
meningkatnya prevalensi penyakit degeneratif. Salah satunya penyakit diabetes
mellitus. Diantara penyakit degeneratif, diabetes adalah salah satu penyakit yang
tidak menular yang akan meningkat jumlahnya di masa mendatang (Sudoyo et al
2006).

Diabetes mellitus berasal dari bahasa Latin, diabetes: saluran, mellitus:
manis atau sering disebut penyakit gula atau kencing manis. Merupakan suatu
penyakit yang disebabkan oleh adanya gangguan, terutama pada sistem
metabolisme karbohidrat, lemak dan juga protein dalam tubuh. Gangguan
metabolisme tersebut disebabkan kurangnya produksi hormon insulin. Insulin
adalah salah satu hormon di dalam tubuh manusia yang dihasilkan atau di
produksi oleh sel beta pulau Langerhans di dalam kelenjar pankreas (Utami 2003).
Hal ini disebabkan oleh pankreas sebagai produsen insulin tidak memproduksi
insulin dalam jumlah yang cukup dari pada yang digunakan oleh tubuh, sehingga
pembakaran dan penggunaan karbohidrat tidak sempurna (Tjokroprawiro 1986).

Diabetes mellitus termasuk kelompok penyakit metabolik yang ditandai
dengan hiperglikemia, dimana kadar gula darah yang meningkat karena pankreas
tidak menghasilkan cukup insulin. Pendekatan terapi untuk mengobati diabetes

adalah dengan menurunkan hiperglikemia postprandial (DiPiro 2008). Penyakit



ini dapat diklasifikasikan menjadi 4 golongan yaitu diabetes mellitus tipe I,
diabetes mellitus tipe 1l, diabetes mellitus gestasional dan diabetes mellitus tipe
lain ( Tjay dan Rahardja 2002).

Berdasarkan data yang dikeluarkan World Health Organization (WHO),
penderita diabetes di Indonesia pada tahun 2010 berjumlah 21,3 juta orang.
Jumlah ini meningkat dari tahun 2000 yang hanya berjumlah 8,4 juta penderita.
Holt dan Hanley (2007), telah memprediksi bahwa pada tahun 2025 jumlah
penderita akan meningkat menjadi 324 juta orang. Jumlah tersebut menunjukkan
kenaikan jumlah penderita diabetes dengan persentase sebanyak 72 %. Terdapat
juga laporan kasus penyakit diabetes yang juga menyebabkan kematian, oleh
karena itu penyakit diabetes menjadi perhatian para peneliti (Gustina 2012).

Resiko penyakit diabetes dapat diperkecil dengan terapi diabetes yang
dapat dilakukan dengan mengkonsumsi obat, baik secara tradisional ataupun
modern, serta penting pula dilakukan diet makanan yang sehat dan seimbang.
Berbagai macam jenis obat juga dikembangkan, mulai dari obat sintetis
antidiabetes, pengobatan dengan insulin, obat yang bekerja pada enzim-enzim
tertentu yang berperan dalam metabolisme glukosa, obat yang bekerja pada
reseptor, maupun obat-obat yang langsung ke sel target dalam metabolisme
glukosa (Gustina 2012).

Penanggulangan penyakit diabetes dilakukan dengan melakukan diet dan
olahraga. Namun, saat diet dan olahraga tidak dapat mempertahankan kondisi
normal glukosa dalam darah, perlu ditambahkan obat yang bersifat hipoglikemik

yang diberikan secara oral. Pemberian obat ini hanya digunakan sebagai tambahan



saja, bukan untuk pengganti dari pola makan dan gaya hidup. Artinya, olahraga
dan diet makanan juga perlu dilakukan agar kondisi gula dalam darah dapat tetap
normal (Gustina 2012). Obat antidiabetes oral juga kebanyakan memberikan efek
samping yang tidak diinginkan, maka para ahli mengembangkan sistem
pengobatan tradisional untuk diabetes mellitus yang relatif aman (Agoes 1991).

Penderita diabetes mellitus kerap memanfaatkan pengobatan tradisional
yang berasal dari tumbuh-tumbuhan. Salah satu jenis tumbuhan yang banyak
dimanfaatkan dan berpotensi sebagai antidiabetes berasal dari famili Moraceae.
Terdapat beberapa jenis tumbuhan yang termasuk dalam famili Moraceae yaitu
tumbuhan kluwih (Artocarpus camansi), sukun (Artocarpus altilis Parkinson,
Artrocarpus communis Forts), nangka (Artocarpus heterophyllus). Ketiga
tumbuhan ini telah lama dipakai secara tradisional tidak hanya oleh masyarakat
Indonesia tetapi juga di negara-negara Pasifik, Papua New Guinea, dan Asia tropis
(Marienne et al 2011).

Sukun (Artocarpus altilis (Park), Fosberg) adalah salah satu tumbuhan
‘nangka-nangkaan’ yang dikenal dengan baik di Indonesia dan mudah didapat,
selain sebagai penghasil buah yang bernilai ekonomi, buah tanaman ini dapat
digunakan sebagai sumber alternatif makanan pokok dan daunnya berkhasiat
sebagai obat luar untuk mengobati pembengkakan limpa (Anonim 2010).

Menurut Saddesha et al 2010, sukun mengandung fenol, kuersetin, dan
champorol, sedangkan menurut Ramadhani (2009), sukun banyak mengandung

senyawa kimia yang berkhasiat, seperti saponin, polifenol, asam hidrosianat,



asetilkolin, tanin, riboflavin, fenol, dan flavonoid. Senyawa turunan flavonoidnya
adalah artoindonesianin, kuersetin dan masih banyak lagi.

Air rebusan daun sukun secara empiris mampu mengobati penyakit
diabetes yaitu dengan cara merebus daun sukun yang telah dikeringkan, setelah
dingin air rebusan diminum 1 gelas setiap hari (Anonim 2010). Selain itu, daun
sukun digunakan sebagai obat alternatif, seperti obat hepatitis, jantung, ginjal,
tekanan darah tinggi, diabetes, serta dapat digunakan sebagai bahan ramuan obat
penyembuh kulit yang bengkak atau gatal-gatal (Ramadhani 2009).

Marienne et al (2011) melaporkan bahwa aktivitas antidiabetes ekstrak
etanol daun kluwih pada dosis 50 mg/kg bb menunjukkan efek yang paling baik
terhadap penurunan kadar glukosa darah pada mencit. Berdasarkan kekerabatan
kedua tanaman ini berada pada satu genus artocarpus, peneliti berasumsi daun
kluwih memiliki kandungan kimia yang relatif sama dengan daun sukun serta
memiliki aktifitas yang mirip. Air rebusan daun sukun secara empiris mampu
mengobati penyakit diabetes yaitu dengan cara merebus daun sukun yang telah
dikeringkan, setelah dingin air rebusan diminum 1 gelas setiap hari (Anonim
2010). Di Hindia Barat daun yang kuning diseduh menjadi teh dan diambil untuk
mengurangi tekanan darah tinggi. Tehnya juga diduga mengendalikan diabetes
(Ragone 1997). Penelitian ini diharapkan daun sukun dapat menambah

perbendaharaan obat-obat tradisional sebagai penurun kadar glukosa darah.



B. Perumusan Masalah
Pertama, apakah ekstrak etanol 70 % daun sukun (Artocarpus altilis Park),
Fosberg) mempunyai aktivitas untuk menurunkan kadar glukosa darah pada tikus
putih jantan yang diinduksi aloksan?
Kedua, berapakah dosis efektif ekstrak etanol 70 % daun sukun
(Artrocarpus altilis Park), Fosberg) untuk menurunkan kadar glukosa darah pada

tikus putih jantan yang diinduksi aloksan?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan, mengetahui efek ekstrak etanol daun sukun
(Artocarpus altilis Park), Fosberg) dalam menurunkan kadar gula darah, serta
mengetahui dosis efektif ekstrak etanol daun sukun (Artocarpus altilis Park),

Fosberg) untuk menurunkan kadar gula darah pada tikus putih jantan.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
pengetahuan di bidang farmasi, yang berguna untuk masyarakat dalam usaha
untuk mengembangkan obat tradisional, khususnya tentang manfaat daun sukun
(Artocarpus altilis Park), Fosberg) sebagai obat alternatif untuk menurunkan

kadar gula darah yang aman dan efektif.



